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Abstrak 

Latar belakang: Perubahan sistem pendidikan menjadi dalam jaringan dapat berdampak 

pada timbulnya berbagai masalah seperti perasaaan terisolasi, berkurangnya dukungan 

sosial, berkurangnya perkembangan kognitif dan sosial. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur karakteristik mahasiswa selama pembelajaran daring dan pengaruh 

penerapan pembelajaran daring dengan perubahan kondisi keseharian, kecemasan, 

pengggunaan waktu dan hubungan sosial dengan orang lain. Metode: Disain penelitian 

ini menggunakan cross-sectional pada 150 mahasiswa kesehatan yang diambil secara 

consecutive sampling. Pengujian data menggunakan uji wilcoxon. Hasil: Penelitian ini 

menunjukkan selama pembelajaran daring terjadi peningkatan kekuatiran mahasiswa 

terhadap kondisi ekonomi keluarga, berkurangnya aktifitas fisik, meningkatnya 

penggunaan media sosial, meningkatnya konsumsi makanan dan minuman manis, rokok, 

dan alkohol. Penerapan kebijakan school from home secara statistik berpengaruh pada 

perubahan kondisi keseharian, kecemasan, pengggunaan waktu dan hubungan sosial 

dengan orang lain (p < 0,001). Kesimpulan: Penerapan kebijakan pembelajaran daring 

secara statistik berpengaruh pada perubahan kondisi keseharian, kecemasan, 

pengggunaan waktu dan hubungan sosial dengan orang lain. 

 

Kata kunci: kesehatan mental; pembelajaran dalam jaringan; perilaku kesehatan; 

remaja 

 

Abstract 

Background: Education system changed to online learning can have an impact on the 

emergence of various problems such as feelings of isolation, reduced social support, 

reduced cognitive and social development. Purpose: This study aims to measure the 

characteristics of students during online learning and the effect of applying online 

learning to changes in daily conditions, anxiety, use of time and social relationships with 

other people. Method: The design of this study was cross-sectional on 150 health students 

who were taken by consecutive sampling. Testing the data used the Wilcoxon test. Result: 

The results showed that during online learning there was an increase in student anxiety 

about the family's economic condition, reduced physical activity, increased use of social 

media, increased consumption of sugary foods and drinks, cigarettes, and alcohol. The 

application of the school from home policy statistically affected changes in daily 

conditions, anxiety, use of time and social relations with other people (p < 0.001). 

Conclusion: The implementation of online learning policies statistically influences 

changes in daily conditions, anxiety, use of time and social relationships with other 

people. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 (Coronavirus Disease 2019) telah mengubah beberapa norma 

dan gaya hidup masyarakat yang berdampak pada kesejahteraan Masyarakat (Morabito 

et al, 2020). Seperti halnya pada sistem pendidikan, sejak 2020 hingga saat ini penutupan 

institusi pendidikan masih dilakukan walaupun beberapa bersifat parsial (Walsh et al, 

2021). Awalnya, penutupan sekolah dirancang untuk mengurangi kontak sosial antara 

siswa dan menggindari penularan COVID-19 di masyarakat atau keluarga yang 

bersumber dari institusi Pendidikan (Viner et al, 2020). Namun, pasca pandemi 

pembelajaran dalam jaringan (daring) menjadi pandangan sistem pendidikan masa depan 

dan peradaban menggunakan teknologi yang harus dilakukan (Schlenz et al, 2023). 

Respon masyarakat tidak selamanya sejalan dengan pandangan tersebut, beberapa 

diantaranya memilih pembelajaran tatap muka karena lebih memudahkan interaksi dan 

praktik Pendidikan (Saha et al, 2021). Pembelajaran daring menyebabkan terjadinya 

pembatasan interaksi sosial pada remaja dan berdampak pada timbulnya berbagai 

masalah seperti perasaaan terisolasi, berkurangnya dukungan sosial, berkurangnya 

perkembangan kognitif dan sosial (Lee et al, 2020; Orben et al, 2020). Selain itu beberapa 

penelitian menyebutkan pembatasan interaksi sosial pada remaja akan menimbulkan 

kecemasan karena perasaan kehilangan mengaktualisasi diri dan hadir dikomunitas 

sebaya (Thomas et al, 2020). Selain permasalahan kesehatan jiwa, masalah yang dihadapi 

remaja saat penutupan institusi pendidikan adalah berkurangnya aktivitas fisik harian 

seperti pergerakan menuju sekolah ataupun berolahraga (Brooks et al, 2020).  

Rutinitas sekolah adalah mekanisme koping penting bagi kaum muda dengan 

masalah kesehatan mental (Lee et al, 2020). Beberapa remaja lebih memilih mengunci 

diri di dalam kamar selama berminggu-minggu, menolak untuk mandi, makan, atau 

meninggalkan tempat tidur mereka selama pasca pandemic dan penyelenggaraan 

pembelajaran daring. Beberapa remaja mengalami kehilangan nafsu makan dan masalah 

tidur, dan meningkatnya stress akibat ketakutan tertular virus (Lee et al, 2020). Sementara 

itu, mahasiswa mengalami kekecewaan karena penundaan upacara kelulusan, kehilangan 

pekerjaan paruh waktu, peningkatan kecemasan tentang lapangan pekerjaan hal ini juga 

berkaitan dengan masalah perekonomian keluarga atau orang tua mereka yang hilang 

selama pandemi COVID-19 lalu (Lee et al, 2020).  

Survei Perilaku Berisiko Remaja, lebih banyak remaja melaporkan memiliki 

perasaan sedih atau putus asa selama 2 minggu terakhir, serta berhenti melakukan 

aktivitas harian (Underwood ,2020) dan kesehatan mental mereka selama 30 hari terakhir 

ini “tidak baik” (Cui et al, 2013). Penurunan kesehatan mental remaja juga diperburuk 

dengan proses pembelajaran daring (Wang, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

transisi atau perubahan lingkungan belajar (tatap muka menjadi daring) merupakan 

penyebab utama stres kronis, yang menyebabkan tingginya prevalensi gejala depresi dan 

kecemasan di kalangan siswa (Lyubetsky et al, 2021). Dibeberapa negara terjadi 

peningkatan kunjungan di pelayanan gawat darurat terkait bunuh diri di kalangan remaja 

selama pandemi COVID-19, dengan peningkatan yang jauh lebih besar pada anak 

Perempuan (Yard et al, 2021). Hasil ini konsisten dengan dua studi longitudinal lainnya 

yang melaporkan peningkatan gejala depresi dan kecemasan remaja dan penurunan 

signifikan dalam kepuasan hidup selama pandemi COVID-19 (Magson, 2021).  

Dampak lainnya ialah kesulitan belajar online, dan peningkatan konflik dengan 

orang tua, dan dengan perasaan tidak terhubung secara sosial. Peningkatan signifikan 
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dalam nonsuicidal self-injury, dan ide, rencana, dan upaya bunuh diri (Zhang et al, 2020). 

Penelitian lain menemukan perasaan terhubung dengan keluarga atau sekolah, 

mengurangi permasalahan kesehatan mental, seperti depresi dan kecemasan (Shochet et 

al, 2006) dan dapat menghadirkan peluang untuk membangun ketahanan diri setelah 

pandemi COVID-19. Keterhubungan sekolah telah didefinisikan dalam berbagai cara, 

tetapi umumnya mencakup subkonstruksi keterlibatan akademik siswa; rasa memiliki dan 

keadilan; keterlibatan dalam kegiatan sekolah; hubungan teman sebaya yang positif; 

merasa aman di sekolah; dan perasaan didukung oleh guru (Libbey, 2004). 

Keterhubungan keluarga, atau perasaan dicintai, diperhatikan, dihargai, dan dihormati 

oleh orang tua atau pengasuh seseorang, juga sangat penting, dan juga terkait dengan 

penyangga terhadap kesehatan mental yang buruk. Remaja yang tidak dekat dengan orang 

tua mereka cenderung mengalami gejala depresi, ide bunuh diri, nonsuicidal self-injury, 

dan masalah perilaku (Foster et al, 2017). Penelitian telah menunjukkan manfaat jangka 

panjang dari keterhubungan sekolah dan keluarga, dengan remaja yang mengurangi 

masalah kesehatan fisik dan jiwa (Steiner et al, 2019). 

Penelitian tentang efek perlindungan dari keterhubungan sekolah atau keluarga 

khusus untuk mahasiswa kesehatan masih belum banyak ditemukan. Sebuah penelitian di 

Amerika Serikat menemukan bahwa adaptasi remaja untuk berinteraksi secara positif 

dengan saudara kandung atau anggota keluarga, tetap berhubungan dengan teman sebaya 

di lingkungan sekolah dapat mengurangi masalah kesehatan jiwa (Raviv et al, 2021). 

Penelitian pada kelompok orang dewasa tentang keterhubungan sosial selama COVID-

19 dan kesehatan mental menunjukkan bahwa keterhubungan sosial akan mengurangi 

masalah kesehatan jiwa terkait perasaan kelelahan dan kesulitan (Nitschke et al, 2021). 

Teori sosialeekologi menyebutkan perkembangan anak dan remaja sebagai proses timbal 

balik yang berkembang dari waktu ke waktu ketika remaja berinteraksi dengan individu 

dan lingkungan termasuk rumah, sekolah, komunitas, dan masyarakat yang lebih luas 

(Burns et al, 2015). Selama masa pandemi COVID-19, remaja mungkin mengalami 

tekanan emosional pada hubungan sosial mereka di lingkungan rumah, sekolah dan 

masyarakat karena perubahan metode pembelajaran sekolah, dan hal tersebut terus 

berlangsung setelah pandemi COVID-19 karena perubahan metode pembelajaran (Wang, 

2023). Perubahan-perubahan dalam lingkungan di mana remaja tinggal, bekerja, dan 

bermain, mungkin telah mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan pembelajaran dalam 

jaringan dengan perubahan kondisi keseharian, kecemasan, pengggunaan waktu dan 

hubungan sosial dengan orang lain. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan secara cross-sectional pada mahasiswa yang menempuh 

pendidikan bidang ilmu kesehatan dan berusia 18-19 tahun sebanyak 150 orang selama 

bulan Agustus 2020-Februari 2021. Teknik sampling yang digunakan adalah consecutive 

sampling, yaitu mengumpulkan partisipan hingga batas waktu yang ditentukan. Penelitian 

ini mengukur pengalaman pembelajaran yang dirasakan sebelum dan setelah pandemi 

COVID-19 berkaitan dengan pembelajaran daring meliputi perubahan kondisi 

keseharian, perasaan kecemasan, peggunaan waktu dan hubungan sosial dengan orang 

lain. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring yang diisi mandiri 

oleh partisipan. Analisis data univariate dilakukan untuk menggambarkan karakteristik 

sosiodemografi partisipan dan disajikan menggunakan tabel proporsi frekuensi dan 
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persentase. Analisis data bivariat untuk menentukan adanya perubahan perilaku 

dilakukan dengan analisis uji Wilcoxon. Uji wilcoxon dilakukan pada variabel kondisi 

keseharian, kecemasan, pengggunaan waktu dan hubungan sosial dengan orang lain. 
 

HASIL 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 150 partisipan terdapat 8 partisipan (5,3%) 

menyatakan biasa saja terhadap kekuatiran keuangan, kemudian terdapat 6 partisipan 

(4,0%) menyatakan cukup kuatir terhadap keuangan, terdapat 44 partisipan (29,3%) 

menyatakan kuatir terhadap keuangan, terdapat 38 partisipan (25,3%) menyatakan sangat 

kuatir terhadap keuangan dan sebanyak 55 partisipan (36,0%) menyatakan sangat kuatir. 
 

Tabel 1. Distribusi Sosiodemografi Partisipan 
 

Variabel f % 

Jenis kelamin Laki-laki 33 2,7 

Perempuan 113 22,0 

Tidak Menjawab 4 75,3 

Gaji orang tua Di bawah UMR 35 23,3 

Sesuai UMR 67 44,7 

2x diatas UMR (menengah) 41 27,3 

3x diatas UMR (tinggi) 7 4,7 

Akses internet Sangat mudah 29 19,3 

Mudah 46 30,7 

Biasa 60 40,0 

Sulit 10 6,7 

Sangat sulit 5 3,3 

Kualitas hidup Sangat stabil 2 1,3 

Stabil 3 2,0 

Biasa 81 54,0 

Buruk 55 36,7 

Sangat buruk 9 6,0 

Perasaaan kuatir Biasa saja 8 5,3 

Cukup kuatir 6 4,0 

Kuatir 44 29,3 

Sangat kuatir 38 25,3 

Sangat kuatir sekali 55 36,0 

Total 150 100 

 

 

                                           a                                                                        b 
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Gambar 1. Frekuensi Perubahan (a) Kondisi Keseharian (b) Perasaan Kecemasan (d) 

Peggunaan Waktu (e) Hubungan Sosial dengan Orang Lain Sebelum dan 

Sesudah pembelajaran daring. 

 

Berdasarkan gambar 1 terlihat setelah penerapan pembelajaran dalam jaringan 

terjadi penurunan kondisi keseharian, peningkatan perasaan cemas, meningkatnya 

penggunaan waktu di jaringan internet, dan berkurangnya hubungan sosial dengan orang 

lain. Perubahan akibat pembelajaran dalam jaringan ini terbukti secara statistika 

menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai p < 0,05 pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Perubahan Kondisi Keseharian, Perasaan Kecemasan, 

Penggunaan Waktu dan Hubungan Sosial dengan Orang lain Sebelum dan 

Sesudah Penerapan Pembelajaran Daring. 

 

Variabel Min Max Mean SD P 

Kondisi Keseharian  

<0,001 Sebelum  6 29 20,46 5,362 

Sesudah  5 28 16,41 4,380 

Perasaan Kecemasan  

<0,001 Sebelum  8 26 14,53 4,583 

Sesudah  8 27 16,80 5,196 

Penggunaan Waktu  

<0,001 Sebelum  12 36 23,04 4,040 

Sesudah  20 41 28,64 3,659 

Hubungan Sosial dengan Orang Lain  

<0,001 Sebelum  10 27 17,26 3,710 

Sesudah  11 29 18,87 3,495 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji wilcoxon menunjukkan ada pengaruh penerapan pembelajaran daring 

pada kondisi keseharian yang meliputi perubahan perilaku dan aktivitas sehari-hari untuk 

menyesuaikan perubahan metode pembelajaran. Penelitian lain menyebutkan bahwa 

perilaku seseorang terbentuk dari suatu pemahaman dan aktivitas individu beserta 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yaitu lingkungan (Palupi dkk, 2017). 
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Selain itu agar perubahan perilaku mahasiswa setelah pandemi COVID-19 berkaitan 

dengan perubahan metode pembelajaran menjadi dalam jaringan menunjukkan perilaku 

yang positif, maka diperlukan komunikasi dan kerja sama dua arah antara pendidik, orang 

tua dan mahasiswa (Wang, 2013). Hal ini dikarenakan jika tidak ada komunikasi yang 

baik dan jelas, maka dapat meningkatkan masalah psikososial dan sopan santun peserta 

didik atau mahasiswa (Meriana dkk, 2021). Selain itu, banyak mahasiswa yang 

mengeluhkan tugas yang banyak tanpa ada materi yang cukup jelas disampaikan sehingga 

mereka kesulitan mengikuti kegiatan belajar mengajar dan membutuhkan usaha untuk 

adaptasi agar memahami materi yang biasanya disampaikan secara langsung menjadi 

tulisan dan video atau live streaming (Amany and Desire, 2020). 

Penerapan pembelajaran daring juga terbukti mempengaruhi keadaan emosional 

partisipan berupa ketidaksenangan ataupun kecemasan “anxiety” (Lyubetsky et al, 2021). 

Hal tersebut merupakan respon psikofisiologis mahasiswa pada kondisi yang tidak 

diprediksi sebelumnya (Lyubetsky et al, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa perubahan pasca pandemi COVID-19 sangat 

mempengaruhi kondisi emosional dan kecemasan siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Morris et al, 2021). Hal ini dikarenakan mahasiswa tidak menikmati proses pembelajaran 

online mereka, mereka lebih memilih pembelajaran tatap muka daripada pembelajaran 

online (Susanti dkk, 2021). Pada masa pandemi COVID-19 peserta didik merasa 

terkurung dirumah bersama orang tuanya dan hal inilah yang menyebabkan 

meningkatnya tekanan stress dan kecemasan mereka. Faktor psikologis seperti ini dapat 

memberikan efek yang buruk pada pembelajaran bagi siswa (Di Pietro et al, 2020). Selain 

diakibatkan ketidaknyamanan perkuliahan online, keterbatasan untuk melakukan 

aktivitas diluar (physical distancing) membutuhkan adaptasi perubahan perilaku sehingga 

dapat menimbulkan stress bagi mahasiswa (Argaheni, 2020). Kondisi ini menunjukkan 

diperlukannya pemantauan status kesehatan mental dalam jangka panjang dalam 

menghadapi kebijakan pembelajaran dalam jaringan (Lee, 2020).  

Selama tidak mengikuti perkuliahan tatap muka, terjadi perubahan penggunaan 

waktu mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh penerapan 

pembelajaran daring dengan penggunaan waktu mahasiswa. Saat pertemuan tatap muka, 

mahasiswa dituntut untuk berangkat dari tempat tinggal masing-masing dan menyiapkan 

diri untuk pembelajaran. Namun, saat pembelajaran daring mereka lebih fleksibel untuk 

mengalokasikan waktu persiapan mengikuti perkuliahan, tak jarang banyak waktu kosong 

akibat tidak ada aktivitas tambahan lain. Kondisi lain yang menyebabkan berkurangnya 

penggunaan waktu efektif mahasiswa adalah permasalahan sinyal yang sulit dan kondisi 

malas untuk melakukan tatap muka secara virtual (Prameswari, 2020). Penelitian lain 

menyebutkan pembelajaran daring akan membuat para siswa tidak menghabiskan banyak 

waktu untuk pergi ke sekolah dan mereka juga bisa bangun terlambat karena 

pembelajaran daring ini (Meriana dkk, 2021). Selain itu berkurangnya penggunaan waktu 

efektif karena proses perkuliahan masih berupa penyampaian pengetahuan tanpa strategi 

agar mahasiswa mengembangkan diri menyebabkan mahasiswa menjadi pasif, kurang 

kreatif dan produktif menggunakan waktu untuk mengembangkan potensinya (Argaheni, 

2020). Pada akhirnya, mahasiswa tidak memanfaatkan waktu lebih produktif untuk 

belajar dan menyalahgunakan waktu yang fleksibel untuk bermalas-malasan (Harjudanti, 

2021). 

Penelitian ini juga menemukan ada pengaruh pembelajaran daring dengan 

perubahan hubungan sosial dengan orang lain, karena mahassiswa lebih banyak berada 
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di rumah. Dampak langsung pembatasan sosial adalah berkurangnya interaksi sosial 

dengan lingkungan sekitar diluar ikatan keluarga inti (Yazid, 2021). Mahasiswa yang 

tinggal bersama orang tua memiliki waktu yang lebih banyak dengan keluarga dan lebih 

banyak membantu kegiatan orang tua (Ulfa dan Mikdar, 2020). Pembelajaran secara 

online dapat memberikan beberapa manfaat yaitu diantaranya dapat meningkatkan 

interaksi antara mahasiswa dengan orang lain diluar lingkaran keluarga seperti dosen atau 

teman sebanyanya (Argaheni, 2020). 

 

KESIMPULAN 

 Kesimpulan 

Penerapan kebijakan pembelajaran daring secara statistik berpengaruh pada 

perubahan kondisi keseharian, kecemasan, pengggunaan waktu dan hubungan sosial 

dengan orang lain. 
 

Saran 

Diperlukan pemantauan kesehatan jiwa berkala bagi remaja dengan pendekatan 

berbasis keluarga. Selain itu pengajar perlu meningkatkan inovasi pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa meningkatkan penggunaan waktu dan interaksi sosial selama 

proses pembelajaran daring. 
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